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Pada masa pemerintahan Jepang masalah penulisan karya sastra khususnya penulisan cerpen mendapat
tempat yang istimewa dikalangan pemerintah. Pemerintah Jepang mendirikan Keimin Bunka Shidosho
(Kantor Pusat Kebudayaan) sebagai wadah menyampaikan karya sastra bagi seniman. Selain itu wadah ini
juga menerbitkan beberapa majalah, yang salah satu majalah penting pada masaitu adalah Djawa Baroe.
Sebab banyak menygjikan berita propaganda politik Jepang, yang terutama terdapat dalam karya sastra.
<br />

<br />

Penelitian yang dilakukan terhadap karya sastra khususnya cerpen-cerpen dalam majalah Djawa Baroe,
ditemukan tujuh jenis tema propaganda. (1) Tema kecintaan terhadap laut terdapat dalam cerpen "Lagar
Poetih”, "Darah Laoet", "Aroes Mengalir". (2) Temaanti Belanda terdapat dalam cerpen "Hamid, Pahlawan
Perkoempoelan Anti A.V.C. (Di Ba-. wah Bayangan Djembatan)", dan "Kardjo Pandai Bes". (3) Tema
Konflik jiwa dalam menghadapi keadaan yang baru terdapat dalam cerpen "Radio Masyarakat”, dan
"Pemuda Pantjaroba. (4) Tema kesesatan akibat cintaterhadap Barat terdapat dalam cerpen " Setinggi-tinggi
Terbang Bangau", dan "Pamankoe". (5) Tema kecintaan terhadap pemerintah Jepang terdapat dalam cerpen
"Tanda Bahagia', dan "Mendjelang Hari Gemilang". (6) Tema menjadi pembelatanah air terdapat
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dalam cerpen "Panggilan Tanah Air (Tjitra)", "Boekan Karena Akoe", dan "Djiwa Pahlawan". (7) Tema
kekacauan keluarga karena sikap suami tidak menabung terdapat dalam cerpen "Tangan Mentjentjang
Bahoe Memikoel".
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Teknik-teknik Propaganda yang digunakan dalam cerpencerpen majalah Djawa Baroe, dalam cerpen "Lgjar
Poetih”, "Darah Laoet", "Aroes Mengalir”, "Radio Magarakat", "Pemoeda Pantjaroba’, " Setinggi-tinggi
Terbang Bangau", dan "Mendjelang Hari Gemilang" adalah menggunakan teknik propaganda "pembajikan”.
Cerpen "Hamid, Pahlawan Perkoempulan Anti A.V.C. (Di Bawah Bayangan Djembatan)", "Kardjo Pandai
Bes", "Pamankoe", dan "Tanda Bahagia' adalah menggunakan teknik propaganda " cap buruk™. Cerpen
"Panggilan Tanah Air", "Boekan Karena Akoe", dan "Djiwa Pahlawan adalah menggunakan teknik
propaganda "pengumpulan”. Cerpen " T angan Mentjentjang Bahoe Memikoel" adalah menggunakan teknik
propaganda "mengatur Keadaan".
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